Studi Kasus: Pengadaan Pegawai ASN di Instansi Pemerintah
Latar Belakang Kasus

Badan Pemeriksa Keuangan sedang merencanakan pengadaan pegawai ASN untuk mengisi
kebutuhan di berbagai unit kerja. Sebagai tim Pengadaan Pegawai, Anda diminta untuk
menyiapkan proses pengadaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Situasi yang Dihadapi
1. Kebutuhan Pegawai:
o 50 formasi PNS untuk Jabatan Fungsional Pemeriksa Ahli Pertama
o 25 formasi PPPK untuk Jabatan Fungsional Pranata Komputer Ahli Pertama
o 30 formasi PNS untuk Jabatan Pelaksana Pengadministrasi Perkantoran
2. Kondisi Saat Ini:
o Jadwal pengadaan nasional telah ditetapkan oleh Kementerian PANRB
o Anggaran sudah tersedia
o Infrastruktur seleksi masih terbatas
o Ada beberapa PPPK yang ingin melamar menjadi PNS
3. Tantangan yang Muncul:

Banyak pelamar yang tidak memahami persyaratan
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o Proses seleksi harus berjalan transparan dan objektif
o  Waktu pengumuman lowongan terbatas
o Koordinasi dengan BKN dan Panselnas

Pertanyaan Studi Kasus

Bagian A: Pemahaman Konsep

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara pengadaan PNS dan PPPK berdasarkan tahapan
yang harus dilalui!

2. Identifikasi 6 prinsip pengadaan pegawai ASN yang harus diterapkan dalam kasus ini!
3. Uraikan mengapa tahap seleksi menjadi titik kritis dalam pengadaan ASN!
Bagian B: Interpretasi Situasi

4. Interpretasikan permasalahan utama yang mungkin dihadapi dalam kasus di atas
berdasarkan aspek:

o Perencanaan jadwal dan koordinasi
o Pelaksanaan seleksi

o Ketersediaan sumber daya



Berdasarkan teori sumber rekrutmen yang dipelajari, jelaskan sumber mana yang paling
tepat untuk mengisi kebutuhan Jabatan Fungsional Pemeriksa!

Bandingkan karakteristik pengadaan untuk ketiga jenis formasi (Pemeriksa, Pranata
Komputer, Pengadministrasi Perkantoran) dari segi persyaratan dan teknik seleksi!

Bagian C: Penerapan Kebijakan

7.

Susun tahapan pengadaan yang harus dilakukan untuk kasus di atas, lengkapi dengan
pihak yang bertanggung jawab pada setiap tahap!

Uraikan prosedur yang harus ditempuh oleh PPPK yang ingin melamar menjadi PNS
dalam kasus ini!

Jelaskan bagaimana penerapan sistem SSCASN dalam proses pelamaran untuk ketiga
jenis formasi tersebut!

Bagian D: Klasifikasi dan Contoh

10. Klasifikasikan teknik seleksi yang paling sesuai untuk setiap jenis formasi (Pemeriksa,

Pranata Komputer, Pengadministrasi Perkantoran) beserta alasannya!

11. Berikan contoh penerapan sasaran seleksi (akurasi, keadilan, keyakinan) dalam proses

seleksi untuk kasus ini!

12. Kategorikan peran dan fungsi BKN, PPK, dan Panselnas dalam pengadaan pegawai

ASN berdasarkan kasus di atas!

Petunjuk Pengerjaan

Jawaban harus merujuk pada materi pelatihan, teori yang relevan, dan kebijakan
yang berlaku

Gunakan contoh konkret untuk memperkuat argumen

Waktu pengerjaan: 60 menit
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